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Berdasarkan hasil observasi awa terungkap bahwa penggunaan model dan
media pembelgaran di sekolah MIN Jantho masih sangat sederhana, hanya
menerapkan model ceramah serta menggunakan gambar yang terdapat pada buku
siswa. Dampak yang terjadi membuat siswa menjadi bosan, dan kurang bersemangat
sehingga menjadi kurang tertarik pada pembelgaran. Rumusan masalah penelitian ini
adalah: Apakah peningkatan hasil belgar siswa melaui penerapan model
pembelgjaran experiential dengan pemanfaatan media video compact disc lebih baik
daripada penerapan model konvensional pada tema makananku sehat dan bergizi di
kelas IV MIN Jantho Aceh Besar, dan bagaimana respon siswa terhadap penerapan
model pembelgjaran experiential dengan pemanfaatan media video compact disc.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan tes dalam
bentuk multiple choice, dan data respon berbentuk angket. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas I1V-a yang berjumlah 29 siswa dan IV-b yang berjumlah 28
siswa di MIN Jantho Aceh Besar. Penelitan ini merupakan penelitian eksperimen
yang menggunakan dua kelas (quasi experimental), yakni 1V-a sebagai kelas kontrol
dan IV-b sebaga kelas eksperimen. Data hasil tes dianalisis dengan menggunakan
statistik uji t, dan uji t independen pada varian yang berbeda menggunakan o = 0,95
atau 5% dan data respon siswa dianalisis dengan skala likert. Diperoleh thiwng > tiabel
yaitu, 9,529 > 1,67 sehingga H, ditolak dan H, diterima. Hal ini dapat dismpulkan
bahwa peningkatan hasil belgjar siswa melalui penerapan model pembelgaran
experiential dengan pemanfaatan media video compact disc lebih baik daripada
penerapan model konvensional, dan respon siswa terhadap penerapan model
pembelgjaran experiential dengan pemanfaatan media video compact disc mendapat
respon yang sangat positif, yaitu diperoleh skor rata-rata 3,274.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu pengetahuan alam (IPA) addah salah satu disiplin ilmu pengetahuan
yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir logis, rasional, analisis, dan kritis
pada siswa dalan rangka mendukung pengembangan ilmu pengetahuan dan
tekhnologi. Salah satu mata pelgaran yang ikut mempengaruhi perkembangan
kualitas pendidikan adalah pembelgaran IPA. Pembelgjaran IPA menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa
mampu menjelgahi dan memahami alam sekitar secarailmiah.

Pembelgaran IPA dapat mengembangkan kompetensi pengetahuan dan
pemahaman konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Ditingkat Madrasah Ibtidaiyah/MI diharapkan ada penekanan
pembelgjaran berbasis salingtemas (Sains, Lingkungan, Tekhnologi, dan Masyarakat)
yang diarahkan pada pengalaman belgjar untuk merancang dan membuat suatu karya
melalui penerapan konsep ilmiah secara bijaksana.*

Rendahnya konsep diri merupakan dampak dari guru jarang menerapkan
pembelgjaran yang berbasis salingtemas, pengalaman nyata, refleks pengalaman, dan
generalisasi konsep. Padahal, pembelgaran berbasis salingtemas tindakan nyata, dan
refleksi pengalaman mampu mengembangkan konsep diri siswa. Pembelgaran

! Ibrahim, M Nur, Pembel ajaran Pengetahuan |PA, (Surabaya: University Press, 2000), h. 10.



kurang didasarkan pada pengalaman siswa dan hanya menekankan hafalan juga
berdampak pada rendahnya pemahaman konsep IPA siswa. Rendahnya pemahaman
konsep ini disebabkan oleh banyaknya miskonsepsi pada siswa. Menurut Sadia,
bahwa salah satu penyebab rendahnya pemahaman konsep IPA yang dicapai siswa
adalah terjadinya kesalahan konsep yang salahnya tersebut mucul dari pengalaman
sehari-hari dan sulit untuk diperbaiki.?

Rendahnya konsep diri dan pemahaman siswa Indonesia ditunjukkan oleh
penelitian, observasi, dan penilaian. Penilaian hasil belgjar siswa Indonesia di bidang
ilmu pengetahuan alam (IPA), menurun. Siswa Indonesia masih dominan dalam level
rendah, atau lebih pada kemampuan mencatat dan menghafal dalam pembelgjaran
ilmu pengetahuan alam (IPA). Demikian hasil Trends in Mathematics and Science
Sudy (TIMSS) yang diikuti siswa Indonesia tahun 2011. Penilaian yang dilakukan
International Association for the Evaluation of Educational Achievement Study
Center Boston College tersebut, diikuti 600.000 siswa dari 49 negara. Untuk di
bidang ilmu pengetahuan alam (IPA) Indonesia berada di urutan ke 36 dengan skor
406 dari 49 negara. Skor tes IPA siswa Indonesia ini turun 21 angka dibandingkan
TIMSS 2007. * Pembelgjaran |PA di Indonesia memang masih menekankan mencatat
dan menghafa. Bahkan, guru pun otoriter dengan keyakinannya pada pengetahuan

IPA yang sudah ada.

2 Trianto, Mode-Model Pembelajaran Inovatif Berorientas Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), h. 35.

3 Wardhani, Instrumen Penilaian Hasil Belajar IPA: Belajar dari PISA dan TIMSS,
(Yogyakarta: PPPTK Sains, 2011), h. 258.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti di MIN Jantho Aceh
Besar selama Praktek Pembelgjaran Lapangan (PPL) dari 15 Agustus sampa dengan
22 Oktober 2016, terungkap bahwa guru tidak meneragpkan model pembelgaran.
Dampak yang terjadi membuat sisva menjadi jenuh, bosan, sehingga kurang tertarik
untuk mengikuti pembelgaran. Penggunaan media juga masih sangat sederhana
hanya menggunakan gambar pada buku siswa. Dampak yang terjadi membuat siswva
menjadi kurang bersemangat dalam mengikuti pembelgjaran sehingga tidak ada
peningkatan dalam hasil belgar siswa. Berdasarkan data dari guru kelas IV B MIN
Jantho tanggal 30 Agustus 2016, untuk materi pada tema makananku sehat dan
bergizi hanya 40% hasil belgjar siswa dibawah standar yang diharapkan dengan KKM
68, sehingga belum mencapai 50% siswa yang menguasai materinya.*

Hasil belgjar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah minat
dan motivas serta model pembelgaran. Oleh karena itu, guru harus mempunyai
kemampuan dalam memilih model pembelgjaran yang tepat. Model pembelgaran
yang tepat dapat menunjang hasil belgjar, dan sebaliknya model pembelgaran yang
tidak tepat akan mengakibatkan siswa jenuh dan hasil belgar kurang optimal. Adapun
kendala yang didapati pada siswa dalam proses belgjar mengajar, yaitu kurangnya
daya dukung dan minat siswa kurang respon terhadap materi yang diberikan. Dalam
pelaksanaan ada sebagian guru khususnya dalam pembelgaran IPA yang masih
menerapkan model lama, dimana guru hanya menjelaskan sgja dan menyuruh siswa

* Hasil Wawancara dengan 1bu Mawaddah Guru Kelas IV B MIN Jantho, pada Tanggal 18
Agustus 2016.



untuk menghafal materi, menggunakan sumber belgar yang terbatas. Dengan cara
seperti ini, siswa kurang memperhatikan penjelasan guru ketika kegiatan
pembelgjaran IPA berlangsung. Sehingga, berakibat tidak dapat memahami materi
pelgaran. Hasil belgjar siswa untuk materi tersebut juga masih belum optimal.

Agar optimanya hasil belgar siswa adalah dengan menggunakan model
pembelgjaran experiential. Karena model pembelgjaran experiential menekankan
pada peran dari pengalaman dalam proses belgjar. Model pembelgjaran ini sgalan
dengan teori belgar konstruktivisme vyaitu yang mengarahkan siswa untuk
membangun makna dari pengalaman belgar mereka. Model pembelgaran
experiential sangat relevan diterapkan untuk mengembangkan pemahaman konsep.

Ketidakberhasilan guru dalam proses belgjar mengajar tidak selamanya berada
di pihak guru, tetapi kadang-kadang sebagian berada di pihak siswa seperti timbulnya
kgenuhan dalam belgar, siswa kurang menyukai mata pelgjaran karena kurang
menarik baginya, dan mudah bosan. Salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk
membuat siswa menjadi tertarik dalam pembelgaran sehingga tidak membuat siswa
menjadi bosan atau jenuh adalah dengan menggunakan model pembelgaran
experiential dengan pemanfaatan media video compact disc. Penulis ingin melakukan
upaya agar terciptanya proses belgjar mengajar yang menyenangkan yaitu dengan
mencoba menerapkan model pembelgaran experiential dengan pemanfaatan media
pembel gjaran video compact disc.

Media video compact disc adalah suatu media yang dirancang secara

sistematis dengan berpedoman kepada kurikulum yang berlaku dan dalam



pengembangannya mengaplikasikan prinsip pembelgjaran sehingga program tersebut
memungkinkan siswa mencerna materi pembelgjaran secara lebih mudah dan
menarik.

Model pembelgjaran experiential dan media pembelgaran video compact disc
memiliki keunggulan di antaranya meningkatkan semangat siswa karena
pembelgjarannya yang aktif, membantu terciptanya suasana belgjar yang kondusif
karena siswa bersandar pada penemuan individu, memunculkan kegembiraan dalam
proses belgar menggjar karena siswa dinamis dan terbuka dari berbagai arah, dan
mendorong serta dapat meningkatkan hasil belgjar karena siswa partisipatif untuk
menentukan sesuatu. Penggunaan media dalam pembelgaran merupakan sarana
penunjang yang dapat meningkatkan efektivitas keberhasilan pembelgaran yaitu
teknologi dan media yang disesuaikan dan dirancang secara khusus bisa memberi
kontribusi bagi pengajaran yang efektif dari seluruh siswa dan bisa membantu mereka
meraih potens tertinggi mereka. Ini artinya media dan teknologi memiliki andil yang
kontributif untuk dapat meningkatkan kualitas pengajaran di kelas dan juga dapat
membangkitkan potensi terbaik dari siswa.®

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Intan Kusuma Dewi dengan
penerapan model pembelgjaran experiential untuk meningkatkan hasil belgjar 1PA
siswa kelas V SD Negeri 5 Palembang mengalami peningkatan hasil belgjar, setelah

diberi tindakan berupa penerapan pembelgaran dengan menggunakan model

® Ristima, Dkk, Penerapan Model Pembelajaran Experiential untuk Meningkatkan Hasil
Belajar |PA pada Sswa Kelas V SD Impres 2 Paringimpu, (Jurnal Kreatif Tadulako Online Vo. 6 No.
6, ISSN 2354-614x), (diakses pada 1 Desember 2016).



pembelgjaran experiential. Pengingkatan hasil belgar ditandai dengan meningkatnya
nilai rata-rata siswadari sebelum tindakan 62 meningkat menjadi 72.°

Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan diatas, dan hasil jurnal, pendliti
tertarik melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelgjaran experiential
dengan pemanfaatan media pembelgjaran video compact disc di MIN Jantho Aceh
Besar, dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Experiential
dengan Pemanfaatan Media Video Compact Disc pada Tema M akananku Sehat
dan Bergiz terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa di Kelas IV MIN Jantho

Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masal ah adal ah:

1. Apakah peningkatan hasil belgjar siswa melalui penerapan model
pembelgjaran experiential dengan pemanfaatan media video compact disc
lebih baik daripada penerapan model konvensional pada tema makananku
sehat dan bergizi di kelas IV MIN Jantho Aceh Besar ?

2. Bagamana respon siswa terhadap penergpan model pembelgaran

experiential dengan pemanfaatan media video compact disc ?

® Intan Kusuma Dewi, Penerapan Pembelajaran dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Experiential untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sswa Kelas V SD Negeri 5 Palembang, (Jurna Unesa
OnlineVo. 4 No. 2), (di akses pada 30 November 2016).



C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian

ini adalah:

1. Untuk membandingkan peningkatan hasil belgjar siswa melalui penerapan
model pembelgjaran experiential dengan pemanfaatan media video
compact disc dengan penergpan model konvensional pada tema
makananku sehat dan bergizi di kelas 1V MIN Jantho Aceh Besar.

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembelgaran
experiential dengan pemanfaatan media video compact disc di kelas IV

MIN Jantho Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan,
khususnya yang berhubungan dengan tema makananku sehat dan bergizi dengan
penerapan model pembelgjaran experiential dan dengan pemanfaatan media video

compact disc.



2. Manfaat Praktis

a Bag siswa, diharapkan dapat menghilangkan kejenuhan dan rasa bosan
terhadap tema makananku sehat dan bergizi dan dapat meningkatkan tingkat
pemahaman siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi belgjar.

b. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi sdah satu dternatif strategi
pembelgjaran dan menjadi bahan masukan bagi para guru tentang pentingnya
menerapkan suatu model dalam proses pembelgaran guna meningkatkan hasil
belgar dan menjadi guru yang profesiona dan efektif.

c. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan
yang bermanfaat bagi perbaikan pembelgaran dengan menerapkan model-

model pembelgaran yang sesuai dengan materi.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan kesalahan dalam memahami beberapa istilah
yang terdapat dalam penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah sebagai
berikut:
1. Mode Pembelgjaran Experiential
Model pembelgjaran experiential adalah memudahkan siswa dalam
menuangkan pengetahuan yang diperolehnya, siswa digjak terjun ke lapangan
untuk memperoleh pengalaman dan menuangkan hasil pengalamannya dalam
bentuk tulisan. Siswa harus terbiasa dengan lingkungan sebagai sarana belgar.

Model ini tidak hanya memberikan wawasan pengetahuan konsep-konsep sgja



tetapi memberikan pengaaman kepada siswa. Dewey berpendapat bahwa
pengdaman merupakan jantung kehidupan manusia yang akan
mengantarkannya ke arah pertumbuhan dan kedewasaan.” Dari pendapat
tersebut, maka seharusnya pembelgjaran yang dilakukan mampu memberikan
pengal aman yang bermakna kepada siswa agar terus tumbuh dan berkembang
dalam segala aspek kehidupan.
2. MediaVideo Compact Disc

Video compact disc adalah bahan gjar yang merupakan kombinasi dari
dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar animasi, dan video) dimana
pengoperasiannya perlu alat untuk menayangkan seperti TV, CD, komputer,
dan proyektor. Media ini dapat menyagjikan informasi, memaparkan proses,
memperjelas konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau
memperpanjang waktu dan mempengaruhi sikap. Eliyawati mengatakan
bahwa salah satu fungsi media adalah untuk memgkongkritkan konsep-konsep
yang abstrak pada anak. Maka dengan digunakannya media video compact
disc pembelgjaran informasi-informasi yang anak dapatkan akan diperjelas
melalui gambar-gambar, dan informasi-informasi tersebutlah yang akan
mengembangkan keterampilan berbicara anak. Sebagaiman penelitian yang
telah dilakukan oleh Juwita telah membuktikan bahwa media VCD lebih
unggul daripada media gambar berwarna dalam meningkatkan hasil belgar

’ Anisah Basleman dan Syamsu Mappa, Teori Belajar Orang Dewasa, (Bandung : PT Remaja
Rosda Karya, 2011), h. 115.
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siswa.® Jadi, media pembelgjaran video compact disc adalah suatu media yang
dirancang secara sistematis dengan berpedoman kepada kurikulum yang
berlaku dan dalam pengembangannya mengaplikasikan prinsip-prinsip
pembelgjaran sehingga program tersebut memungkinkan siswa mencerna
materi pelgaran secara lebih mudah dan menarik. Media VCD pembelgjaran
merupakan media atau bahan gjar audio-visual, media ini biasanya disebut
sebagal alat bantu pandang dengar (audio visual/audio visual media).
Umumnya program video telah dibuat dalam rancangan lengkap, sehingga
setigp akhir dari penayangan video siswa dapat menguasai satu atau lebih
kompetensi dasar. Baik tidaknya program video tentu sgja tergantung pada
desain awanya, mulai analisis kurikulum, pengetahuan media, skema yang
menunjukan sekuensi (skenario) dari sebuah program video, film, strip,
pengambilan gambar dan proses editingnya.’
3. Hasil Belgjar

Hasil belgar adalah ukuran tingkat keberhasilan yang dapat dicapai
oleh seorang siswa berdasarkan pengalaman yang diperoleh setelah dilakukan
evaluas berupa tes dan biasanya diwujudkan dengan nilai tertentu serta
menyebabkan terjadinya perubahan kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Menurut Nana Sudjana hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang

8 Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), h. 60.

° Djamarah Syaifudin Bahri, Srategi Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta 2010), h. 134.
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dimiliki siswva setelah menerima pengalaman belgjar.’® Hasil belgjar
merupakan perilaku berupa pengetahuan, keterampilan, sikap, informasi,
strategi  kognitif yang baru diperoleh siswa setelah berinteraksi dengan
lingkungan dalam suatu suasana atau kondisi pelgjaran.
4. TemaMakananku Sehat dan Bergizi

Tema merupakan aktualisasi konsep minat anak yang dijadikan fokus
perencanaan atau titik awal perencanaan dalam proses pembelgjaran.’* Tema
makananku sehat dan bergizi adalah tema 9 dari kelas 4, tema makananku
sehat dan bergizi memiliki 3 subtema. Pada subtema yang pertama adalah
makananku sehat dan bergizi, subtema kedua adalah manfaat makanan sehat
dan bergizi, dan yang terakhir adalah subtema ketiga yaitu kebiasaan
makananku. Pada penelitian ini subtema yang di angkat untuk menjadi bahan

penelitian adalah subtema pertama yaitu makananku sehat dan bergizi.

F. Hipotesis Pendlitian

Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis dalam suatu pendlitian adalah bagian
dari suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap suatu masalah pendlitian, sampai
terbukti data yang terkumpul.*?> Dalam penelitian ini yang menjadi hipotesis adalah

peningkatan hasil belgar siswa melaui penerapan model pembelgjaran experiential

19 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), h. 40.

1 Abd. Kadir dkk, Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 98.

2guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2002), h. 63.
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dengan pemanfaatan media video compact disc lebih baik daripada penerapan model

konvensional.
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BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Modéd Pembelajaran

Model merupakan suatu objek atau konsep yang digunakan untuk
mempresentasikan sesuatu hal. Model pembelgjaran adalah suatu perencanaan atau
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di
kelas atau pembelgjaran yang dirancang untuk mengajak siswa secara langsung ke
dalam proses ilmiah dalam waktu yang relatif singkat."

Menurut Soekanto bahwa model pembelgjaran adalah kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belgar untuk mencapai tujuan belgar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi
para perancang pembelgaran dan penggar dalam merencanakan aktivitas belagjar
mengajar.?

Arends menyatakan bahwa istilah model pembelajaran mengarah pada suatu
pendekatan pembelgjaran tertentu termasuk tujuan, sintaks, lingkungan dan sistem
pengelolaannya. Model pembelagjaran mempunyai empat ciri khusus. Di antaranya:
(1) Rasiona teoritis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangannya, (2)

Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belgjar, (3) Tingkah laku

! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Innovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009), h.
22.
2 Nurulwati, Model Pembelajaran Innovatif, (Medan: Media Persada, 2000), h. 10.
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mengagar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil,
(4) Lingkungan belgjar yang diperlukan agar tujuan pembelgjaran itu dapat tercapai.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa,
pengertian model pembelgjaran adalah suatu perencanaan yang dilakukan oleh guru
di dalam kelas dalam merencanakan aktivitas belgar menggar, sehingga dapat

membuat siswa lebih aktif dan kreatif dalam melaksanakan pembelgjaran.

B. Modd Pembelajaran Experiential

Model pembelgjaran experiential adalah suatu model proses belgar mengajar
yang mengaktifkan pembelgjar untuk membangun pengetahuan dan keterampilan
melalui pengalamannya secara langsung. Langkah model pembelgjaran experiential
learning adalah pengalaman konkret, pengamatan reflektif, konseptualisasi abstrak,
dan percobaan aktif. Dengan diterapkannya langkah model experiential learning
dengan baik, maka siswa akan dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelgaran
dan belgjar dalam suasana pembelgjaran yang menyenangkan.® Experiential Learning
Theory (ELT) yang kemudian menjadi dasar model pembelgaran experiential
learning dikembangkan oleh David Kolb pada tahun 1980. Dalam experiential
learning, pengalaman mempunyai peran sentral dalam belgar. Penekanan inilah yang
membedakan ELT dari teori-teori lainnya. Menurut David Kolb teori ini

mendefinisikan belgjar sebagai proses dimana pengetahuan diciptakan melalui

® Rahayu S. Purnami dan Rohayati, Implementass Model Experiential Learning dalam
Pengembangan Softskills Mahasiswa yang Menunjang Integrasi Teknologi, Manajemen, dan Bisnis,
(Jurnal Online Pendlitian Pendidikan Online Vo. 14 No. 1), (diakses pada 2 Oktober 2016).
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pengalaman (experience). Pengetahuan merupakan hasil dari kombinas memahami

dan mentransformasi penga aman.*

Model pembelgaran ini juga lebih menekankan kerja sama antara siswa

daam mempelgari suatu materi dengan suasana menyenangkan sehingga dapat

meningkatkan keaktivan belgjar siswa dan hasil belgar. Guru dalam proses belgjar

hanya berperan sebagai fasilitator dalam menyelenggarakan proses pembel gjaran.

1. Langkah-langkah model experiential sebagai berikut:

a)

b)

pengalaman konkret, pada tahap ini pembelgjar disediakan stimulus yang
mendorong mereka melakukan sebuah aktivitas. Aktivitas ini bisa
berangkat dari suatu pengalaman yang pernah dialami sebelumnya baik
formal maupun informal ataupun Situasi yang realistik maupun non
realistic. Aktivitas yang disediakan bisa didalam ataupun diluar kelas dan
dikerjakan oleh pribadi ataupun kelompok.

pengamatan reflektif, pada tahap ini pembelgjar mengamati pengalaman
dari aktivitas yang dilakukan dengan menggunakan panca indra atau
media atau pun dengan bantuan aat peraga. Selanjutnya pembelgjar
merefleksikan pengalamannya dan dari hasil refleksi ini mereka menarik
pelgaran. Dalam hal ini proses refleksi akan terjadi bila guru mampu

mendorong murid untuk mendeskripsikan kembali pengalaman yang

* AliceY. Kolb dan David A Kolb, Learning Styles and Learning Spaces: Enhancing
Experiential Learning in Higher Education, (Academy of Management Online Learning and
Education Vol. 4 No. 2), (diakses pada 2 Oktober 2016).
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diperolehnya, mengomunikasikan kembali dan belgar dari pengaaman
tersebut.

c) konseptualisasi abstrak, setelah melakukan observasi dan refleksi, maka
dalam tahap pembentukan konsep pembelgjar mulai mengonseptualisasi
suatu teori atau model dari pengalaman yang diperoleh dan
mengintegrasikan dengan pengalaman sebelumnya. Pada fase ini dapat
ditentukan apakah terjadi pemahaman baru atau proses belgjar pada diri
pembelgjar atau tidak. Jikaterjadi proses belgjar, maka:

1. Pembelgjar akan mampu mengungkapkan aturan-aturan umum untuk
mendeskripsikan pengalaman tersebut;

2. Pembelgjar menggunakan teori yang ada untuk menrik kesimpulan
terhadap pengalaman yang diperoleh;

3. Pembelggar mampu menerapkan teori yang terabstraks untuk
menj el askan pengalaman tersebut.

d) Percobaan aktif, pada tahap ini pembelgar mencoba merencanakan
bagaimana menguji keampuhan model atau teori untuk menjelaskan
pengalaman baru yang akan diperoleh selanjutnya.®

2. Kelebihan dan kekurangan model pembelgjaran experiential.

Menurut Isah Cahyani kelebihan model experiential diantaranya:

®|. R. S Munif dan Mosik, Penerapan Model Experiential Learning pada Pembelajaran |PA
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sswa Sekolah Dasar, (Jurna Online Pendidikan Fisika 5 Fakultas
Matematika dan 1lmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang Vol. VII No. 2), (diakses pada
11 Oktober 2016).
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Tabel 2.1 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembel gjaran Experiential

Kelebihan Kekurangan

a. Meningkatkan semangat belgjar | Kekurangan model  experiential
siswa karena pembelgaran yang | yaitu keamanan siswa, biaya yang
aktif. maha dan memerlukan waktu yang

b. Membantu terciptanya suasana panjang.®
belgar yang kondusif, karena
pembel gjaran berstandar pada
penemuan individu.

c. Memunculkan kegembiraan
dalam proses belgjar mengajar
karena pembel gjaran yang
dinamis dan terbuka dari
berbagai arah.

d. Mendorong serta
mengembangkan proses berfikir
kreatif karena pembelgaran
partisipatif untuk menemukan

sesuatu.

(Sumber : Isah Cahyani, Pembelajaran Menulis Berbasis Karakter dengan
Model Experiential Learning, Tahun 2012)

® |ssh Cahyani, Pembelajaran Menulis Berbasis Karakter dengan Model Experiential
Learning, (Bandung: Kencana, 2012), h. 164.
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C. MediaPembelajaran

Menurut Hemana media merupakan sebuah alat untuk melakukan sesuatu, alat
tersebut digunakan untuk mempermudah Kkerja seseorang dalam melakukan
pekerjaannya. Dalam dunia pendidikan, media termasuk sarana yang digunakan untuk
proses kegiatan belgar menggar, dengan menggunakan sebuah media sebaga alat
yang digunakan dalam proses kegiatan belgjar mengagjar maka dapat mempermudah
kerja para tenaga pengajar yaitu guru dan juga mempermudah siswa dalam menerima
pelgjaran yang di berikan oleh para guru.” Guru merupakan komponen mengajar yang
sangat dekat dan berhubungan langsung dengan siswa. Kemampuan guru dalam
menyampaikan dan menguasai materi akan ikut andil dalam tercapainya tujuan
instruksional yang telah dirumuskan. Dalam proses belgar menggar di sekolah,
masih banyak guru yang belum memanfaatkan fungsi media sebagai aat pendidikan.
Sebagian besar, guru dalam melakukan kegiatan belgjar mengagjarnya masih secara
biasa dengan alasan tertentu yaitu hanya dengan menggunakan ceramah dan penjelas
melalui buku-buku pelgjaran, padahal dalam proses belgar menggjar akan lebih
efektif jika menggunakan media pendidikan yang relevan dengan pokok bahasan.

Media yang efektif bukan ditentukan oleh mahal atau tidaknya dari media
yang dipakai maupun frekuensi penggunaannya, akan tetapi media efektif yaitu media
yang mudah dicari dan penggunaannyaa mudah dalam pembelgaran. Tema
makananku sehat dan bergizi merupakan salah satu pembelgaran yang banyak
menyaksikan langsung atau dengan menonton video-video mengenai makanan yang

" Sri Anitah, Media Pembelajaran, (Surakarta: LPP dan UNS Press, 2010), h. 75-76.
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sehat dan bergizi. Maka peran media pendidikan dalam proses belgjar mengajar
sangat penting. Salah satu media yang pendidikan digunakan dalam proses
pembelgjaran tersebut adalah media audio visual seperti media viedo compact disc,
media audio visual lebih efektif dalam penyampaian materi pembelgaran dimana
siswa dapat melihat langsung proses beserta manfaatnya sesuai tema yaitu
makananku sehat dan bergizi, sehingga pengalaman belgjar siswa diharapkan bisa

lebih konkret.

D. Media Pembelajaran Video Compact Disc

Media video compact disc ini merupakan salah satu media pendidikan yang
efektif dan relevan sekali diterapkan dalam tema makananku sehat dan bergizi
khususnya, hal ini di karenakan membantu, membina citra dan konsep pembelgaran
lebih meningkat pada diri anak didik, sehingga diharapkan hasil belgjar siswa juga
lebih meningkat, media ini digunakan agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam
menyerap materi, sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa. Maka
sangat dianjurkan kepada guru untuk dapat memanfaatkan fungsi dari media video
compact disc sebagai media pembelgjaran.

Ditinjau dari tahap perkembangan berdasarkan sudut teknik umumnya
penyegaran, pendidikan siswa MI termasuk daam perkembangan, yaitu
perkembangan fungsi intelektual yang memungkinkan anak mulai  mampu

mengevaluasi sifat-sifat serta menemukan hubungan antar variabel didalam
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lingkungannya, sehingga pembelgaran menggunakan media video compact disc

sebagal alat memungkinkan diterapkan.

1. Langkah-Langkah dengan Pemanfaatan Media video compact disc sebagai

berikut;

a)

b)

Persigpan

Sebelum memanfaatkan program video pembelgaran, guru hendaknya
melakukan hal-hal sebagai berikut:

Menyusun jadwal pemanfaatan disesuaikan dengan topik dan program
belgar yang sudah dibuat.

Memeriksa kelengkapan peralatan termasuk menyesuaikan tegangan
peralatan dengan tegangan lisrik yang tersedia di sekolah.

Mempelgjari bahan penyerta.

Mempelgjari isi program sekaligus menandai bagian-bagian yang perlu
atau tidak pertu disajikan dalam kegiatan pembel gjaran.

Memeriksa kesesuaian isi program video dengan judul yang tertera.
Meminta siswa agar mempersiapkan buku, aat tulis, dan peraatan lain
yang diperlukan.

Mengatur tempat duduk siswa agar semua siswa dapat melihat dan
mendengar dengan baik.

Pelaksanaan

Selama memanfaatkan program video pembelgjaran, guru hendaknya

melakukan hal-hal sebagai berikut:
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. Sebelum menghidupkan/memulai program video pembelgaran, agak

siswa agar memperhatikan materi yang akan dipelgari dengan baik.

. Memberikan penjelasan terhadap materi yang digjarkan.

. Menjelaskan tujuan dan materi pokok dari program yang akan

dimanfaatkan.

. Memberikan prasarat/persepsi pengetahuan/pelgaran sebelumnya.

. Mengoperasikan program sesuai dengan petunjuk pemanfaatan/

petunjuk teknis dan bahan penyerta.

. Mengamati/memantau kegiatan siswa selama mengikuti program.

Selama program diputar, guru tidak perlu mau ke depan menunjuk

gambar di layar atau mondar-mandir berkeliling kelas. Lebih baik guru

mengaj arkan:

a. Menjaga agar suasana kelas tetap tertib.

b. Usahakan agar volume suara (narasi) jelas terdengar oleh seluruh
siswayang ada di ruangan.

c. Mengatur kekontrasan dan kecerahan gambar pada pesawat televisi,
sehingga gambar terlihat jelas oleh siswa.

. Memberi penguatan/penegasan/pengayaan terhadap tayangan program.

. Memutar ulang program video pembel g aran bila diperlukan.

. Membuat kessmpulan materi/isi program sesudah memberikan evaluasi

kepada siswa.
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¢) Tindak lanjut

1. Memberikan tugas kepada siswa.

2. Memberi pertanyaan/umpan balik.

3. Bagi mata pelgaran yang memerlukan praktikum, guru mengagjak siswa
untuk mengadakan praktek di laboratorium.

4. Bagi mata pelgaran yang memerlukan tambahan referensi yang lebih
lengkap, guru mengajak siswa untuk belgjar di perpustakaan.

5. Menginformasikan tentang pentingnya memperhatikan/mendengarkan
program video pembelgaran untuk pemanfaatan program video
pembel gjaran berikutnya.

6. Menggjak siswa untuk memperkaya materi melaui sumber belgar lain

yang relevan dengan materi yang dipelgjari.

2. Kelebihan dan kekurangan media pembelgjaran video compact disc sebagai

berikut:
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bahkan dapat menunjukkan
obyek yang secara normal
tidak dapat dilihat.
Menghemat waktu dan bisa
diputar ulang.

Dapat menyajikan peristiwa
yang berbahaya bila dilihat
secara langsung.

Keras atau lemahnya suara
bisadiatur sesuai keinginan.
Ruangan tidak perlu

digel apkan.

Kelebihan Kekurangan
a. Penonton dapat memperoleh a. Perhatian penonton sulit
informasi dari ahli. untuk dikuasai.
b. Pengganti alam sekitar dan b. Padasaat video

dipertunjukkan, gambar-
gambar bergerak terus
sehingga tidak semua siswa
mampu mengikuti informasi
yang ingin disampaikan
melalui video tersebut.

c. Memerlukan peralatan
mahal dan kompleks untuk
memutar video compact
disc.

d. Kurang mampu

menampilkan detail dari

obyek yang disgjikan secara

sempurna.®

(Sumber : Sudjana dan Rivai, Media Pengajaran, Tahun 2002)

8 Sudjana, Nana dan Ahmad Rifai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,

2002), h. 12-13.
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Walaupun penggunaan media video compact disc memiliki kelemahan, namun
manfaat yang diberikan tidak dapat diabaikan dalam menyampaikan pesan-pesan
secara terarah. Apabila diprogramkan secara baik maka dapat memberikan hasil yang
bermakna bagi siswa, dengan demikian, perluasan wawasan tentang Ilmu

Pengetahuan dapat disampaikan secara praktis dan mudah dipahami oleh siswa.®

E. Hasl Belagjar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belgjar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa,
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari
kegiatan belgjar. Nawawi dalam K. Brahim yang menyatakan hasil belgar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelgari materi pelajaran
di sekolah yang diayatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengena
sgjumlah materi pelgaran tertentu. Karena belgjar itu sendiri merupakan suatu
proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan.
Berdasarkan penjelasan diatas, hasil belgar adalah hasil yang diperoleh
oleh siswa setelah mel akukan kegiatan belgjar. Hasil ini berupa perubahan dalam
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belgjar ini dapat diketahui melalui

evaluas yang diberikan kepada siswa. Evaluas dilakukan untuk mengetahui

° Rusman, Media-Media Pembelajaran:Mengembangkan Profesionalisme Guru. (Jakarta:
Rajawali Pers, 2012), h. 81-83.
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sgjauh mana kemampuan siswa dalam memahami materi yang digarkan oleh
guru di kelas.
a) Macam-Macam Hasil Belgar

Hasi| belgjar sebagaimanatelah dijelaskan diatas meliputi pemahaman
konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek prikomotorik), dan
sikap siswa (aspek afektif). Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Pemahaman Konsep

Pemahaman menurut Bloom diartikan sebagai kemampuan untuk
menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelgari. Pemahaman menurut
Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan
memahami, pelgaran yang diberikan oleh guru kepada siswa Sedangkan
konsep adalah sesuatu yang tergambar dalam pikiran, gagasan atau suatu
pemikiran.jadi, pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk
memahami materi yang telah diberikan oleh guru.
2. Keterampilan Proses

Usman dan Setiawati mengemukakan bahwa keterampilan proses
merupakan keterampilan yang mengarah kepada pembangunan kemampuan
mental, fisik, dan social yang mendasar sebagai penggerak kemampuan
yang lebih tinggi dalam diri individu siswa. Keterampilan proses adalah
kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan secara efektif dan

efisien untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk kreativitasnya.
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3. Skap

Sikap merupakan kecenderungan untuk melakukan sesuatu dengan
cara, metode, pola, dan teknik tertentu terhadap dunia sekitarnya, atau dunia
sekitarnya baik berupa individu-individu maupun objek-objek tertentu.

Sikap ini merujuk pada perbuatan, perilaku, atau tindakan seseorang.

Berdasarkan penjelasan diatas, macam-macam hasil belajar meliputi 3
hal, pemahaman konsep (aspek kognitif) yaitu kemampuan siswa untuk
menerima atau memahami materi yang digarkan oleh guru, keterampilan
proses (aspek psikomotorik) yaitu kemampuan siswa untuk berkreativitas
daam membentuk sebuah karya, dan sikap siswa (aspek afektif) yaitu
perilaku atau sikap siswa saat beradaptasi dengan lingkungan di kelas maupun

di luar kelas.

2. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Hasil Belgj ar
Hasil belgar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaks
antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik factor internal maupun eksternal .
Berikut penjelasannya:
a) Faktor Interna
Faktor internal merupakan bersumber dari dalam diri peserta didik,

yang mempengaruhi kemampuan belgjarnya. Faktor internal meliputi:
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1. Kecerdasan anak

Kecerdasan siswa sangat membantu pengajar untuk menentukan
apakah siswa itu mampu mengikuti pelgaran yang diberikan dan untuk
meramalkan  keberhasilan siswa setelah mengikuti pelgaran yang
diberikan. Kemampuan ini merupakan potensi dasar bagi pencapaian
hasi| belgjar yang dibawa sgjak lahir.
2. Kesigpan atau kematangan

Kesigpan atau kematangan adalah tingkat perkembangan dimana
individu atau organ-organ sudah berfungsi sebagaimana mestinya. Setiap
upaya belgar akan lebih berhasil jika, dilakukan bersamaan dengan
tingkat kematangan individu.
3. Bakat anak

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimilki seseorang untuk
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
4. Kemauan belgjar

Salah satu tugas guru yang sukar dilaksanakan ialah membuat anak
menjadi mau belgjar atau menjadi giat belgar. Keengganan siswa untuk
belgjar mungkin disebabkan karena ia belum mengerti bahwa belgjar
sangat penting untuk kehidupan kelak.
5. Minat

Minat merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau

keinginan yang besar terhadap sesuatu. Setiap manusia mempunyai minat
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yang berbeda-beda tergantung dengan keinginan manusiamanusia
tersebut
b) Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik
yang mempengaruhi hasil belgar, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Factor eksternal meliputi:
1. Modéd penygjian materi pelgaran
Model penygjian materi yang menyenangkan, tidak membosankan,
menarik, dan mudah dimengerti oleh para siswa tentunya berpengaruh
secara positif terhadap keberhasilan belgjar.
2. Pribadi dan sikap guru
Kepribadian dan sikap guru yang kreatif penuh inovatif dalam
perilakunya, maka siswa akan meniru gurunya yang aktif dan kreatif.
Pribadi dan sikap guru yang ramah, lemah kembut, penuh kasih saying,
rgjin dan disiplin serta bekerja penuh dedikasi dan bertanggung jawab
dalam segala tindakan yang ia lakukan.
3. Suasanapengagjaran
Suasana penggjaran yang tenang, terjadinya dialog yang kritis
antara siswa dengan guru dan menumbuhkan suasana yang aktif dengan

siswa tentunya akan memberi nilai lebih pada proses pembelgjaran.
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4. Kompetensi guru

Kemampuan guru yang professional diperluhkan dalam membantu
siswa belgar. Keberhasilan siswa dalam belgjar akan banyak dipengaruhi
oleh guru professional. Guru professional mampu memilih metode belgjar
mengagar, menguasai bahan gar dengan baik, dan kompeten dalam
bidangnya.
5. Masyarakat

Dunia pendidikan masyarakat akan ikut mempengaruhi
kepribadian siswa. Kehidupan modern dengan keterbukaan serta kondisi
yang luas banyak mempengaruhi dan membentuk siswa.
6. Keluarga

Motivasi pengabdian keluarga didasarkan pada cinta kasih yang
sangat natural, sehingga suasana pendidikan yang berlangsung didalamnya

berdasarkan dengan suasana yang tanpa memikirkan hak.™

Berdasarkan penjelasan diatas, ada dua faktor yang mempengaruhi
hasil belgjar siswa, meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu
faktor-faktor yang berasal dari diri siswa itu sendiri, seperti kecerdasan,
kesigpan, bakat, kemauan dan minat. Sedangkan faktor ekternal yaitu faktor-

faktor yang berasal dari luar diri siswa, berasal dari lingkungan sekitar siswa,

19 Ahmad Susanto, Teori Belajar, dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Kencana, 2013), h. 5-18.
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seperti model penygjian materi pelgaran, kepribadian guru, suasana kelas,

kompetensi guru, masyarakat, dan keluarga.

F. Pendlitian Relevan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Intan Kusuma yang
berjudul pengaruh model pembelajaran experiential terhadap hasil belgar IPA siswa
kelas V. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan hasil
belgar IPA antara siswa yang dibelgjarkan dengan model pembelgjaran experiential
dan siswa yang dibelg arkan dengan pembel gjaran konvensional di kelasV SD negeri
5 Palembang tahun pelgaran 2013/2014. Jenis penelitian menggunakan eksperimen
semu atau kuasi eksperimen. Rancangan penelitian yang digunakan adalah non
equivalent control group design. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
pembelgjaran experiential terdapat perubanhan yang meningkat terhadap hasil belgjar
IPA kelas V SD negeri 5 Palembang Tahun Pelgjaran 2013/2014.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hilmy Lathifathul Ula
yang berjudul pemanfaatan media VCD pembelgaran untuk meningkatkan hasil
belgar siswa pada mata pelgaran IPA biologi materi struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan di Kelas VIII SMP Negeri 1 Karangbinangun Lamongan. Pendlitian ini
bertujuan untuk mengetahui manfaat media VCD pembelgjaran dalam meningkatkan

hasi| belgjar siswa, khusunya mata pelgjaran IPA Biologi materi struktur dan fungsi

1 |ntan Kusuma, Pengaruh Model Pembelajaran Experiential terhadap Hasil Belajar IPA
Sswa Kelas V, (Jurnal Online Kreatif Garuda Vo. 10 No. 5, ISSN 2155-500x), (diakses pada 2
Desember 2016).
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jaringan tumbuhan. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dengan
memanfaatkan media pembelgjaran VCD dapat meningkatkan hasil belgar mata
pelgaran IPA biologi materi struktur dan fungs jaringan tumbuhan pada siswa kelas

V111 SMP negeri Karangbinangun Lamongan.*?

2 Hilmy Lathifathul Ula, Pemanfaatan Media VCD Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Sswa pada Mata Pelajaran |PA Biologi Materi Sruktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan di

Kelas VIII SVIP Negeri 1 Karangbinangun Lamongan, (Jurnal Online Unesa Vo. 5 No. 4), (diakses
pada 2 Desember 2016).



32

BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
karena dalam penédlitian ini menggunakan data-data numarik yang diolah dengan
menggunakan metode statistik. Salah satu jenis penelitian kuantitatif adalah
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan.

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendlitian
eksperimen (Experiment Design). Karena peneliti tidak memungkinkan memilih dan
memilah subjek sesuai dengan rancangannya. Dalam rancangan penelitian ini ada dua
kelompok subjek satu kel as eksperimen dan satu kelas kontrol .

Desain penelitian tersebut dapat dilihat padatabel 3.1.

! Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 107.
2 pungji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana,
2012), h. 176-177.
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Tabel 3.1 Two Group Pretest-Posttest Design

Grup Pretes Perlakuan Post tes
Eksperimen Y1 X1 Y2
Kontrol Y1 - Y2

(Sumber : Sugiyono 2013 dalam bukunya Metodologi Penelitian Pendidikan)
Keterangan :
Y1 = Pemberian pre tes
X1 = Pemberian perlakuan (Model pembelgjaran experiential media
video compact disc
Y, = Pemberian pos tes
X, = Pemberian perlakuan (Model konvensional)
- = Tidak ada perlakuan®
B. Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populasi dan Sampel
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.® Populasi pada pendlitian ini
adalah seluruh siswakelas 1V MIN Jantho Aceh Besar. Sampel adalah sebagai
bagian dari populasi, yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu.*

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total

sampling. Total sampling yaitu penarikan seluruh anggota populasi menjadi

3 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., h. 120.
* S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., h. 121.
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objek penelitian tanpa ada yang tersisa.> Sampel dari penelitian ini terdiri dari
duakelas yaitu kelas IV A (kelas kontrol) dan IV B (kelas eksperimen).

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

Kelompok Kelas Jumlah Siswa
Kontrol VA 29 siswa
Eksperimen VB 28 Siswa

C. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian merupakan aat pengumpulan data yang harus betul -betul
dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagai
mana adanya.®

Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen penelitian berupa:

1. Soal tes
Soa tes yang digunakan berbentuk pilihan ganda (multiple choice)
sebanyak 20 soal untuk Pre-test dan 20 soal untuk Post-test berkaitan dengan
indikator yang telah ditetapkan pada RPP. Data yang diperoleh dari hasil Pre-

test dan Post-test diuji dengan menggunakan rumus N-Gain.

® Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institut, 2007), h.

® S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., h. 155.
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2. Angket
Metode angket atau kuesioner adalah sgjumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.” Angket yang telah
selesal dibuat kemudian diperbanyak sesuai jumlah responden dan dibagikan
kepada seluruh responden untuk dijawab. Angket diisi dengan lengkap oleh
responden pada setigp item sesuai dengan pedoman, setelah diisi angket

dikembalikan pada penulis.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang dilakukan untuk
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar.® Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa observasi dan tes.
Untuk penjelasannya dapat dilihat dalam uraian berikut ini :
1. Tes
Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa
sebelum dan sesudah diberikan tindakan sesuai dengan aturan tertentu. Menurut

Arikunto, Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau

’ Sugiyono, Statistik untuk Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2010), h. 158.
8 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., h. 308.
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mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara atau aturan-aturan tertentu. Test
diberikan pada waktu-waktu tertentu saat diberikan suatu tindakan.’

Test diberikan saat awal pembelgjaran (pretest) dan akhir pembelgjaran
(posttest). Pretest adalah kegiatan menguiji tingkatan pengetahuan siswa terhadap
materi yang akan disampaikan. Pretest diberikan sebelum kegiatan pembelgaran
dimulai. Tujuan diberikan pretest adalah untuk mengetahui kemampuan awal
siswa mengenai pelgaran yang disampaikan. Dengan mengetahui kemampuan
awal siswa ini, guru akan dapat menentukan cara penyampaian pelgaran yang
akan di tempuhnya nanti. Sedangkan, posttest adalah bentuk pertanyaan yang
diberikan setelah proses pembel g aran dilakukan. Posttest diberikan untuk melihat
hasil belgar siswa setelah diberi perlakuan. Tujuan diberikan posttest adalah untuk
melihat kemampuan siswa dan pemahaman siswa terhadap materi yang telah
digjarkan.

2. Angket

Angket sering juga disebut questioner atau lembar angket siswa. Angket
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menggunakan pertanyaan atau
pernyataan kepada responden. Menurut Sugiyono, angket atau questioner adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada reponden untuk dijawabanya. Tujuan

diberikan angket adalah untuk mengetahui minat belgar siswa dan tanggapan

° Sugiyono. Metodologi Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, Dan R&D

... h54.
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siswa terhadap perlakuan yang telah diberikan.Perlakuan yang diberikan berupa
dua media yaitu media audio visual dan media berbasis lingkungan. Siswa atau
responden akan memberikan tanggapan terhadap proses pembelgaran dengan
memakai kedua media tersebut.

Daftar pernyataan merupakan hal-hal yang berkaitan dengan proses
pembelgaran dengan menggunakan media audio visual dan media berbasis
lingkungan yang berjumlah 10 item pernyataan yang bersifat positif dan negative.
Pernyataan positif dengan kategori sangat setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S)
diberi skor 3, tidak setuju (TS) diberi skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) diberi
skor 1. Begitu pula dengan pernyataan yang bersifat negative kategori sangat
setuju (SS) diberi skor 1, setuju (S) diberi skor 2, tidak setuju (TS) diberi skor 3,

dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor 4.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah seluruh sumber data
terkumpul. Tahap ini merupakan tahap yang paing penting karena tahap ini
merupakan tahap penentuan dari hasil penelitian.

Untuk mendeskripsikan data penelitian teknik analisis data sebagai berikut :

1. AndisisDataHasil Belgar

Setelah data hasil diperoleh, tahap sel anjutnya adalah pengolahan data.
Tahap ini penting karena pada tahap inilah hasil penditian dirumuskan. Data

yang telah terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan statistik. Data
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yang diperoleh dari hasil Pre-test dan Post-test diuji dengan menggunakan

rumus N-Gain :

_ Xpost—Xpre
Xmax—Xmin

Keterangan :

Xpre = rata-rata pretest
Xpost = rata-rata posttest
Xmaks = rata-rata maksimum
Xmin = rata-rata minimum

Kriterianilai g, yaitu :
Tabel 3.3 KriteriaNilai Gain

Skor Gain I nterpretas
g=>0,7 Efektivitas tinggi
0,3<g<0,7 Efektivitas sedang
g<0,3 Efektivitas rendah

(Sumber : Karangan buku Savinainen dkk, The Force Concept Inventory, A
tool Monitoring Student Learning.)™

Setelah data terkumpul secara keseluruhan dari hasil N Gain, maka
tahap selanjutnya adalah mengolah dengan menggunakan statistik yang
sesuai. Dan varians kedua kelompok sampel homogen atau tidak, masing-
masing diuji dengan uji normalitas dan uji homogenitas, jika data tersebut

berdistribusi normal dan homogen, maka uji-t dapat digunakan.

19 savinainen dkk, The Force Concept Inventory, A tool monitoring Student Learning, 37(1),
2002, h. 45-55.
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Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang
sama, maka terlebih dahulu ditentukan:
1) Rentang (R), iadlah dataterbesar dikurangi data terkecil
2) Banyak kelasinterval (K) dengan menggunakan aturan, yaitu:
K=1+(33)logn
3) Panjang kelasinterval P, dapat ditentukan oleh rumus aturan:

Rentang
Banyak kelas

Setelah data tersebut dibuat dalam distribusi frekuensi, kemudian
di anadlisis dengan menggunakan rumus-rumus statistik sebagai
berikut:
a  Menghitung nilai rata-rata
Menghitung nilai ratarata kelas kontrol dan kelas

eksperimen dengan rumus sebagai berikut :**

3 fixi

X:

Z fi
Keterangan:
X = rata-ratanilai x
fi = frekuens kelasinterval
Xi = nilai tengah kelas interval

" sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005),h. 70.
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b. Menghitung standar deviasi
Menurut Sudjana mengemukakan bahwa menghitung
standar deviasi dari skor hasil tes, baik skor hasil tes kelas
kontrol maupun skor hasil tes kelas eksperimen, maka dapat

menggunakan rumus:*?

@ " fixi 2 — " (fixi)*

n(n-1)
Keterangan:
n = banyaknya sampel
g = varians
f = frekuens
Xi = tanda kelas interval

Untuk mencari varians gabungan (Sgaungan) dihitung dengan

rumus.

@ (=08 +(n,+1S,”

n+n,-2
Keterangan:
§  =vaiansgabungan
n = banyak data
S = varians kel as eksperimen
S = varians kelas kontrol

2 sudjana, Metode Statistik,. . . ., h. 95.
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c. Menguji normalitas
Selanjutnya untuk menguji normalitas data, digunakan

statistik chi-kuadrat sebagai berikut:
K i EI)Z
)(2 — (Ol
2 E

Keterangan:
X* = statistik chi-kuadrat
Oi = frekuensi pengamatan
Ei = frekuens yang diharapkan
Jika harga X hiung > Xiane, Maka data yang diperoleh
tidak berdistribusi normal dan sebaliknya, jika Xhitung < Xtabel,

maka data yang diperoleh berdistribusi normal.

d. Uji Homogenitas Varians
Pengujian homogenitas dilakukan untuk  menguji
homogenitas varians data yang akan dianadlisis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Menurut Sudjana pasangan
hipotesis yang akan diuji dalam pengujian homogenitas adalah:

__ varians terbesar

varians terkecil
Tolak Hg jika Fhitung > Fiapel (M-1, N2-1y, dalam hal lain H,

diterima.
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e. Uji Kesamaan Rata-rata
Selanjutnya untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan
yaitu dengan menggunakan uji-t dengan menggunakan rumus:

X1— X2

t= ———
E
n n2
Keterangan:
t = nilai yang dihitung
X, = nilai rata-rata pada kelas eksperimen
X,  =nilai rata-rata pada kelas kontrol
S = standar deviasi gabungan

ny = banyak data pada kelas eksperimen

n, = banyak data pada kelas kontrol

S = simpangan baku pada kel as eksperimen
S = simpangan baku pada kelas kontrol

Jika data atau skor yang diperoleh berdistribusi normal dan
terdapat varian yang berbeda atau tidak homogen, maka untuk
uji hipotesis digunakan uji-t independen pada varian yang

berbeda dengan taraf signifikan o = 0,95 adalah:®

t= ;(2—)_(1
2 2

s
S5

n n2

Y sudjana, Metode Statistik, . . ., h.239.
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keterangan :

t = nilai yang dihitung

X, = nilai ratarata pada kelas eksperimen
X, = nilai rata-rata padakelas kontrol

ny = banyak data pada kelas eksperimen

n, = banyak data pada kelas kontrol

S = simpangan baku pada kel as eksperimen
S = simpangan baku pada kelas kontrol

2. Angket

Data respon siswa yang diperoleh dari angket akan dianalis dengan
menggunakan rata-rata keseluruhan skor yang telah dilakukan pendekatan
skala likert. Dalam menskor skala likert, jawaban diberi bobot dengan nilai
4,3,2,1 untuk pernyataan yang positif dan 1,2,3,4 untuk pernyataan yang
negatif. Berikut ini adalah rumus untuk menghitung skor rata-rata siswa
Angket yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk skala likert, dimana
pada skala ini siswa memberikan respon terhadap pernyataan respon-respon

dengan memilih

SS = Sangat setuju

S = Setuju

TS = Tidak setuju

STS = Sangat tidak setuju

(ni. fi)

Adapun skor rata-rata siswa = z; N



keterangan:
f1 = banyak siswa yang menjawab sangat setuju
n; = bobot skor pilihan sangat setuju
f, = banyak siswa yang menjawab pilihan setuju
n, = bobot skor pilihan setuju
f3 = banyak siswa yang menjawab tidak setuju
ny = bobot skor pilihan tidak setuju
f4 = banyak siswa yang menjawab tidak setuju
ns, = bobot skor pilihan sangat tidak setuju
N = Jumlah seluruh siswa yang memberikan respon

Kriteria skor rata-rata untuk respon siswa yaitu sebagai berikuit:

3 <skor rata-rata< 4 = sangat positif
2 <skor rata-rata< 3 = positif
1 <skor rata-rata< 2 = negatif

0 <skor rata-rata< 1 = sangat negatif

44



45

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIN Jantho Aceh Besar J. Nuri Jantho
Makmur Kota Jantho, Aceh Besar pada tanggal 24 Mei 2017. MIN Jantho didirikan
pada tanggal 1 Juli 1995 oleh panitia pendiri MIS Filial Kenaloi dengan Surat [zin
Operasional  dari Departemen Agama Aceh Besar No.MAI/3/PP.00.4/219/1995
tanggal 15 Juni 1995. Letak MIN Jantho tersebut berbatas sebelah timur dengan Jalan
Nuri, barat dengan Jalan Angsa, selatan dengan Jalan A.Yani, utara dengan tanah
rumah Burhanuddin, Arman dan tanah Pemda. Kepala MIN Jantho dapat dilihat pada

tabel 4.1 dibawah ini :

Tabel 4.1 Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jantho

No. | NamaKepala Madrasah Tahun Pengabdian
1. | Rosmidar, S. Pd. 1995 — 2008
2. | Dra LalaArmi 2008 — Sekarang

(Sumber : Tata Usaha MIN Jantho Tahun 2017)

1. Saranadan Prasarana
Sekolah ini mempunya beberapa fasilitas yang mendukung jalannya

kegiatan belgjar mengajar. MIN Jantho memiliki luas tanah sebesar 5.795m?,
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sehingga memiliki sarana dan prasarana sebagaimana tertera pada tabel 4.2
sebagai berikut:

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana MIN Jantho

No. Ruang Jumlah
1 Gedung Sekolah 1 Unit

2 Ruang Belgjar 12 Ruang
3 Ruang Kepala Madrasah 1 Ruang
4 Ruang Guru 1 Ruang
5 Ruang Perpustakaan 1 Ruang
6 Ruang Gudang 1 Ruang
7 Kantin Sekolah 1 Ruang
8 MCK 5 Ruang
9 Toilet Guru 1 Ruang
10 | Toilet Siswa 1 Ruang

(Sumber : TataUsaha MIN Jantho Tahun 2017)

2. Keadaan Siswa
Jumlah siswa dan siswi MIN Jantho adalah sebanyak 291 orang yang

terdiri dari 152 laki-laki dan 139 perempuan. Untuk lebih jelas dapat dilihat

dalam tabel 4.3 dibawah ini.
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Tabel 4.3 Distribusi Jumlah Siswadan Siswi MIN Jantho

No. Jumlah Murid
Tingkat Jumlah Laki-laki | Perempuan | Jumlah
Kelas Rombel
1 I 2 24 24 48
2 I 2 23 24 47
3 [l 2 25 18 43
4 v 2 28 30 58
5 Vv 2 24 24 48
6 VI 2 28 19 47
Jumlah 12 152 139 2901
Tota

(Sumber : Tata usaha MIN Jantho Tahun 2017)

3. Keadaan Guru dan Pegawai
Tenaga guru dan pegawa yang berada di MIN Jantho pada tahun
garan 2016/2017 keseluruhan berjumlah 26 orang. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut.
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Tabel 4.4 Data Guru dan Pegawai di MIN Jantho

No. Jabatan Laki-laki | Perempuan Jumlah

1 Guru PNS 1 12 13

2 Guru Non PNS - 9 9

3 | Pegawai PNS - 1 1

4 | Pegawai Bakti 1 2 3
Jumlah 2 24 26

(Sumber : TataUsaha MIN Jantho Tahun 2017)

Tenaga pendidik yang mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jantho
hampir seluruhnya berijazah Strata satu (S-1) dan 2 orang sedang
melanjutkan kuliah Strata Satu (S-1). Guru yang menggar di MIN Jantho
pada umumnya merupakan guru tetap yang diangkat oleh Kementerian
Agama, sedangkan selebihnya merupakan Guru tidak tetap yang betugas

membantu terlaksananya pendidikan di sekolah tersebut.

B. Deskripsi Hasil Pendlitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 24 April 2017. Sebelum melakukan
penelitian dilaksanakan terlebih dahulu meminta izin kepada kepala madrasah untuk
mel aksanakan penelitian serta menyerahkan surat penelitian dari Kementerian Agama
Kota Jantho dengan sepengetahuan dari Dekan Tarbiyah UIN Ar-Raniry. Di tanggal
21 memberikan pre-test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol kegiatan ini

dilakukan disebelum hari melaksanakan pendlitian. Selanjutnya peneliti
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mengembangkan perangkat pembelgaran menggunakan model pembelgaran
experiential dan pemanfaatan media video compact disc. Perangkat yang
dikembangkan adalah RPP, LKPD, soal Pre-test dan soal Post-test, dan Angket.
Pelaksanaan proses pembelgjaran dimulai dengan pre-test. Fungsi pre-test ini
untuk mengetahui kemampuan dasar siswa sebelum diberi perlakuan dengan
penerapan model pembelgjaran experiential dan pemanfaatan media video compact
disc yang berguna sebagai nilai pembanding dan supaya memudahkan peneliti dalam
pembagian kelompok dan untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belgar.
Sedangkan post-test untuk mengetahui ketercapaian pemahaman siswa terhadap
materi yang sudah digjarkan selama proses pembelgjaran dengan penerapan model
pembelgjaran experiential dan pemanfaatan media video compact disc. Dan angket
untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembelgjaran experiential

dan pemanfaatan media video compact disc pada tema makananku sehat dan bergizi.

1. Data Hasil Belgjar Siswa
a) KelasEksperimen

Adapun data yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :



Tabel 4.5 Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eksperimen IV B MIN Jantho

Eksperimen
No.| Nama | Pre | Post | NGain | N Gain?
1 XX-1 55 90 35 1225
2 XX-2 60 90 30 900
3 XX-3 50 100 50 2500
4 XX-4 50 90 40 1600
5 XX-5 65 95 30 900
6 XX-6 60 90 30 900
7 XX-7 50 90 40 1600
8 XX-8 30 85 55 3025
9 XX-9 35 80 45 2025
10 XX-10 45 85 40 1600
11 XX-11 40 90 50 2500
12 XX-12 25 85 60 3600
13 XX-13 65 100 35 1225
14 XX-14 40 80 40 1600
15 XX-15 50 90 40 1600
16 XX-16 50 90 40 1600
17 XX-17 30 85 55 3025
18 XX-18 40 85 45 2025
19 XX-19 40 85 45 2025
20 XX-20 55 85 30 900
21 XX-21 55 90 35 1225
22 XX-22 30 80 50 2500
23 XX-23 15 90 75 5625
24 XX-24 35 90 55 3025
25 XX-25 10 75 65 4225
26 XX-26 50 75 25 625
27 XX-27 20 90 70 4900
28 XX-28 25 90 65 4225
X N=28 1175 | 2450 1275 62725

(Sumber : Hasil tes siswa-siswi MIN Jantho 2017)
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25 30 30 30 30 35 35 35 40 40
40 40 40 40 45 45 45 50 50 50
55 55 55 60 65 65 70 75
Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus:
Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah
=75-25
=50
Banyak kelas (K) =1+ 3,3logn
=1+ 3,3log 28
=1+33(1,44)
=1+ 4,77
= 5,77 (diambil K = 6)
Panjang kelasinterval P dengan rumus:

Rentang (R)
- Banyak Kelas (K)

P = 8,33 (diambil P= 9)

Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat didistribusikan ke dalam tabel

frekuensi data berkelompok sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Kelas

Eksperimen
Nilai fi Xi Xi fixi fixi®
25-33 5 29 841 145 21025
34-42 9 38 1444 342 116964
43-51 6 47 2209 282 79524
52 - 60 4 56 3136 224 50176
61 -69 2 65 4225 130 16900
70-78 2 74 5476 148 21904
Jumlah 28 309 17331 1271 306493

(Sumber : Hasil Penelitian MIN Jantho Aceh Besar Tahun 2017 data diolah)

Keterangan :

fi
Xi

Xi2
fixi
fixi?
interval ke-i
> fixi 575
X1 =
> fi 28

= Banyak data atau nilai pada kelasinterval ke-i
= Tandakelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung

atas kelasinterval ke-i

= Tandakelas padainterval ke-l dikuadratkan
= Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval ke-i

=20 =455

= Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kel as pada kelas

52
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Untuk standar deviasi (S), bisadihitung dengan:

@ nz fixi —(Z fixi)?
B n(n-1)

@ = 28(62725) - (1275)°
28(28-1)

L= 1756300 — 1625625
756

2 - 130675
756

S*= 172851
S, = 13,147
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata ( x 1=455) dan

standar deviasi (S; = 13,147).

b) Kelas Kontrol

Tabel 4.7 Nilai Tes Awal dan Akhir Kelas Kontrol 1V A MIN Jantho



Kontrol

No.| Nama | Pre | Post | NGain | N Gain?
1 YY-1 35 50 15 225
2 YY-2 30 45 15 225
3 YY-3 60 40 -20 400
4 YY-4 50 55 5 25
5 YY-5 25 40 15 225
6 YY-6 45 40 -5 25
7 YY-7 60 35 -25 625
8 YY-8 35 45 10 100
9 YY-9 50 40 -10 100
10 YY-10 60 45 -15 225
11 YY-11 40 40 0 0
12 YY-12 0 45 45 2025
13 YY-13 35 45 10 100
14 YY-14 25 40 15 225
15 YY-15 35 50 15 225
16 YY-16 25 40 15 225
17 YY-17 40 45 5 25
18 YY-18 45 10 -35 1225
19 YY-19 25 50 25 625
20 | YY-20 40 60 20 400
21 YY-21 50 40 -10 100
22 YY-22 20 55 35 1225
23 YY-23 40 50 10 100
24 YY-24 0 5 5 25
25 YY-25 40 40 0 0
26 YY-26 40 40 0 0
27 YY-27 35 55 20 400
28 YY-28 65 25 -40 1600
29 YY-29 50 55 5 25
p N=29 1100 | 1225 125 10725

(Sumber : Hasil Tes Siswa-Siswi MIN Jantho, tahun 2017)
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-40 3% -2 -20 -15 -10 -10 -5 0 0 0
5 5 5 5 10 10 10 15 15 15 15
15 15 20 20 25 35 45

Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus:

Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah
= 45— (-40)
=85

Banyak Kelas (K) =1+33logn

=1+ 3,3log(29)

=1+ 3,3(1,46)

=1+4,82

= 5,82 (diambil K = 6)
Panjang kelas interval P dengan rumus:

Rentang (R)
Banyak Kelas (K)

P = 14,1 (diambil P = 15)
Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat didistribusikan ke dalam tabel

frekuensi data berkelompok sebagai berikut:



Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Kelas

Kontrol

Nilai fi Xi Xi fixi fixi®
-40 — (-26) 2 -33 1089 -66 4356
-25—(-11) 3 -18 324 -54 2916

-10-4 6 -3 9 -18 324
5-19 13 12 144 156 24336
20-34 3 27 729 81 6561
35-49 2 42 1764 84 7056
Jumlah 29 27 4059 183 45549

(Sumber : Hasil Penelitian MIN Jantho Aceh Besar Tahun 2017 data diolah)
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Keterangan :

fi = Banyak data atau nilai pada kelas interval ke-i

Xi = Tandakelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung
atas kelasinterval ke-i

Xi? = Tandakelas padainterval ke-l dikuadratkan

fixi = Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval ke-i

fixi? = Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kel as pada kelas
interval ke-i

fixi
X2 = z = 12—5 =431

3 i

29
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Untuk standar deviasi (S), bisadihitung dengan:

@ nz fixi —(Z fixi)?
B n(n-1)

< = 29(10725) - (125)°
29(29-1)

o - 31102515625
812

2 = 295400
812

&= /363,793

S, =19,073

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata—rata(;<2 =4,31) dan

standar deviasi (S, = 19,073).

¢) Uji Normalitas Data

Normalitas data diuji dengan menggunakan rumus chi-kuadrat untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini terdistribusi normal
atau tidak. Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data

daam tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk masing-masing kelas sebagai

berikut:
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Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Tes Awal dan Akhir Kelas

Eksperimen
Nilai Batas Z Batas | Luas | Frekuensi | Frekuens | (Oi-
Kelas | Score | Luas | Daera | Diharapka | Pengamata | Ei)¥E
(x) Daerah h n n i
(Ei) (Oi)
25 | 33 24,5 -1,600 0,445 0,125 3,50 5 0,6377
34 | 42 33,5 -0,915 0,320 0,229 6,40 9 10,522
43 | 51 | 425 -0,231 0,091 0,266 7,46 6 0,2841
52 | 60 51,5 0,454 -0,175 0,198 5,53 4 0,4236
61 | 69 60,5 1,138 -0,372 0,093 2,61 2 0,1441
70 | 78 69,5 1,823 -0,466 0,028 0,79 2 18,726
78,5 2,507 -0,494
Chi
Hitung 4,41
Chi
Tabe 11,07

(Sumber : Hasil Penelitian di MIN Jantho Aceh Besar Tahun 2017)

Makanilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

» <& (Oi-Ei)?
X —le Ei

2= (5-35)° N (9-6,4)° N (6—7,46)? N (4—553)* N (2-2,61)° N (2-0,79)?

35

36,4

7,46

553

2,61

x* = 0,6377 + 1,0522 + 0,2841 + 0,4236 + 0,1441 + 1,8726

X* = 4,41

0,79

Dengan taraf signifikan o = 0,95 dan banyak kelas k = 6 diperoleh derajat

kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat adalah:

Dk = (k-1) = (6-1) =5

2
Xz(l—a) (k-3) = X'(1-0,05) (6-3)

= X2(0,95) (5) = 11,07
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Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa pada taraf signifikan o = 0,95 dan derajat

kebebasan dk =k —1=6 -1 =5 diperoleh x4 X055 = 11,07. Maka untuk kelas

eksperimen dengan  Xywng < Xwa U 4,41 < 11,07 artinya data berdistribusi

normal.

Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Tes Awal dan Akhir

Kelas Kontrol
Nilai Batas Z Batas | Luas | Frekuens | Frekuens (Oi-
Kelas | Score | Luas | Daera | Diharapka | Pengamata | Ei)/E
(x) Daerah h n n i
(Ei) (Oi)
401 -26 [ -405 | -2,349 0,491 0,05 1,44 2 0,2184
25 -11 | -255 -1,563 0,441 0,16 4,63 3 0,5745
-10] 4 -10,5 -0,776 0,281 0,285 8,27 6 0,624
5 [ 19 45 0,01 -0,004 0,283 8,21 13 2,7936
20| 34 19,5 0,796 -0,287 0,156 4,53 3 0,5162
35 | 49 34,5 1,583 -0,443 0,048 1,39 2 0,2712
49,5 2,369 -0,491
Chi
Hitung 5,00
Chi
Tabel 11,07

(Sumber : Hasil Penelitian di MIN Jantho Aceh Besar Tahun 2017)

Makanilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2o Z::(Oi —EiEi)2

oo (2-144° (3-463°  (6-827)°  (13-82)° (2-261)°  (2-139)°

144

4,63

8,27

8,21

X’ =0,2184 + 0,5745 + 0,6240 + 2,7936 + 0,5162 + 0,2712

x° =500

2,61

139
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Dengan taraf signifikan o = 0,95 dan banyak kelas k = 6 diperoleh derajat
kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat adalah:
Dk = (k-1) =(6-1) =5
)(2(1-(1) k3) = X2(1-o,05) (6-3)
=X099) (9
=x11,07
Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa pada taraf signifikan o = 0,95 dan

dergjat kebebasan dk =k —1=6—1=5diperoleh x4 X055 = 11,07. Makauntuk

kelas kontrol dengan Yy < X aau 500 < 11,07 artinya data berdistribus

normal.

c) Uji Homogenitas
Untuk menguji homogenitas sampel dapat digunakan rumus:

Smax? Varianster besar
~ Smin? aau  F= Varianster kecil

F

Ho: of = o Tidak terdapat perbedaan varians antara kel as eksperimen dan
kel as kontrol
Ha: 07 # o) Terdapat perbedaan varians antara kel as eksperimen dan kelas

kontrol
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Varians yang diperoleh dari perhitungan sebelumnya dari masing-
masing kelompok Smax?® = 363,793 dan Smin® = 172,851 sehingga:

E- 363,793
172,851

F=210

Sehingga dapat disimpulkan bahwa taraf signifikan a = 0,95 dan
dergjat kebebasan dk; = dKpembitang = Na — 1 atau dkog = 28 — 1 = 27, dan dk; =
dKpenyebut = Np — 1 atau dkyg = 29 — 1 = 28. Diperoleh hasil untuk Fiape adalah
1,89. Diketahui Fritung > Fravel (2,10 > 1,89) maka H, ditolak dan H, diterima,

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak homogen.

d) Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hasil belgar siswa meldui penerapan model pembelgjaran
experiential dengan pemanfaatan media video compact disc lebih baik daripada
penerapan model konvensional. Maka digunakan uji-t, dimana hasil belgjar yang
diperoleh dari kelas eksperimen akan dibandingkan dengan hasil belgar yang
diperoleh dari kelas kontrol. Adapun rumusan hipotesis yang akan digunakan

adalah sebagai berikut:
Ho: iy = u,

Hal p > 1,
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Keterangan :

Ho: 1w, = 1, . Peningkatan hasil belgjar siswa melalui penergpan model
pembelgjaran experiential dengan pemanfaatan media video
compact disc sama dengan penerapan model konvensional.

Ha: w, > u, . Peningkatan hasil belgjar siswa melalui penerapan model

pembelgaran experiential dengan pemanfaatan media video
compact disc lebih bak daripada penerapan model
konvensional.

Berdasarkan perhitungan, makanila rata-rata dan varians yang diperoleh adal ah:
Kelas eksperimen x: = 455

Dengan demikian nilai standar deviasi gabungan didapat:

52 — (nl_:l-)sl2 + (nz_:l-)sz2

mtn2 ~ 2

Q= (28 -1)13147% + (29 +1)19,073°
28+29-2

@ = (27)17284+ (30)363,77
55

o - 4666,68+109131
55

P- 15579,78
55

S?=283,26
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$'= /283,26

S=16,8
Untuk nilai S= 16,8 diperoleh nilai t sebagai berikut:

Berdasarkan hasil di atas, menurut Agus Suhendra dalam bukunya data
yang dihasilkan tidak homogen, maka uji t yang digunakan adalah uji t
independen pada varian yang berbeda.

X1 — X2

S, S

n. n2
455-431

\/ 363,793 s 172,851
28 29

41,225

712,545+ 6,173

41,225

418,718

41,225

4,326

t=9,529

Berdasarkan langkah-langkah yang terdapat diatas, maka didapat thitung =
9,529. Untuk membandingkan dengan tine, Mmaka perlu dicari dahulu df seperti

menurut Agus Hendra dalam bukunya jika data tidak homogen maka
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menggunakan rumus uji t independen pada varian yang berbeda. Tetapi, untuk

mencari df (degree of freedom) menggunakan rumus :*

(R3]

df = = - _
nl n2
_|_
(nl - 1) (nz - 1)
K 172,851) N [363,793)}2
28 29
df = ; 5
(172,851j (363,793]
28 29
(28-1) (29-1)
_  (6173+12544)°
(38,105) . (157,351)
27 28
_ (18717y°
1411+ 5,619
of = 320326
7,03
df = 49,833
df = 50

! Hendra Agus, Modul Praktis Analisis Data dengan SPSS 18, (Banda Aceh: Gizi Poltekkes,

2014), h. 89-90).
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Dari tabel distribusi t diperoleh togsso) = 1,67. Karena thiwng > tiape Yaitu 9,529
> 1,67 maka H, ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti bahwa peningkatan hasil
belgar siswa melaui penergpan mode pembelgaran experiential dengan
pemanfaatan media video compact disc lebih baik daripada penerapan model

konvensional di MIN Jantho Aceh Besar.

2. Data Respon Siswa

Respon siswa atau angket diberikan kepada siswa setelah pembelgaran
dengan menggunakan model pembelgjaran experiential dengan pemanfaatan media
VCD pada kelas eksperimen. Adapun pernyataan angket dibagi dalam dua kategori
yaitu pernyataan yang bermakna positif yaitu pernyataan yang menunjukkan siswa
berminat dalam mengikuti proses proses pembel g aran dengan model pembelgjaran
experiential dengan pemanfaatan media video compact disc. Sedangkan pernyataan
yang bermakna negatif yaitu pernyataan yang menunjukkan siswa kurang berminat
dalam mengikuti proses pembelgaran dengan model pembelgaran experiential
dengan pemanfaatan media video compact disc.

Adapun uraian hasil analisis data angket respon siswa yang menggunakan
model pembelgjaran experiential dengan pemanfaatan media video compact disc
sebaga kelas eksperimen dengan jumlah 28 siswa dapat dilihat pada tabel-tabel

berikut ini:
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Tabel 4.11 Respon Siswa terhadap Pernyataan Positif No. 5

Respon Siswa F Bobot Skor nix F
Sangat Setuju (SS) 19 4 19x4 76
Setuju (S) 5 3 5x3 15
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 5 1 5x1 5
Jumlah 28 96
Rata-Rata 342

(Sumber : Hasil Respon Siswa MIN Jantho)

Tabel 4.12 Respon Siswa terhadap Pernyataan Negatif No.6

Respon Siswa F Bobot Skor ni X F
Sangat Setuju (SS) 4 1 4x1 4
Setuju (S) 5 2 5x2 10
Tidak Setuju (TS) 10 3 10x 3 30
Sangat Tidak Setuju (STS) 10 4 10x 4 40
Jumlah 28 84
Rata-Rata 3,00

(Sumber : Hasil Respon Siswa MIN Jantho)

Tabel 4.11 memperlihatkan bahwa pernyataan “Merasa pembelgjaran lebih
jelas dilihat, didengarkan, dan mudah dipahami terhadap media yang digunakan’
mendapat respon yang sangat baik dari siswa dengan skor rata-rata 3,42. Mayoritas
siswa menyatakan sangat setuju bahwa mereka senang jika pembelgjaran dengan

menggunakan media pembelgjaran |ebih menyenangkan dan mengurangi kebosanan.
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Sedangkan pada Tabel 4.12 memperlihatkan bahwa pernyataan “Merasa
bosan terhadap media yang digunakan pada tema makananku sehat dan bergizi.”
mendapat respon yang baik dari siswa dengan skor rata-rata 3,00. Mayoritas siswa
menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju tetapi ada beberapa siswa yang

menyatakan setuju.

Tabel 4.13 Skor Rata-rata Respon Siswa

No. Pernyataan Skor
Rata-rata
1 | Saya merasa memahami pelgaran dengan model yang 3,10

digunakan pada tema makananku sehat dan bergizi.

2 | Saya bersemangat dalam mengikuti pembelgjaran dengan 3,51
model yang digunakan pada tema makananku sehat dan bergizi.

3 | Media yang digunakan pada tema makananku sehat dan bergizi 3,51

membuat saya lebih tertarik mengikuti pembelajaran.

4 | Saya aktif dalam mengikuti pembelgjaran dengan model 3,53
pembelgjaran yang digunakan pada tema makananku sehat dan
bergizi karena ada kegiatan eksperimen.

5 | Sayamerasa pembelgjaran lebih jelas dilihat, didengarkan, dan 342
mudah dipahami terhadap media yang digunakan pada tema

makananku sehat dan bergizi.
6 | Saya merasa bosan terhadap media yang digunakan padatema 3,00
makananku sehat dan bergizi.
7 | Sayamerasa kesulitan pada saat melakukan eksperimen sendiri. 3,20
8 | Mediayang digunakan dalam pembel g aran tema makananku 3,16

sehat dan bergizi tidak menarik.

9 | Sayamerasa model pembelajaran yang baru diterapkan guru 3,21
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sama sgja seperti pembel gjaran biasa.
10 | Petunjuk yang diberikan dalam pembelgjaran kurang jelas. 3,10
Jumlah 32,74
Rata-rata 3,274

(Sumber : Hasil Pengolahan Data Respon Siswa)

Berdasarkan tabel 4.13 di atas dan mengacu pada kriteria skor rata-rata respon
siswa yang telah diuraikan pada Bab Ill, dapat dismpulkan bahwa respon siswa
sangat positif dengan nilai 3,274 terhadap model pembelajaran experiential dengan

pemanfaatan media video compact disc.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan dari pengolahan data yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti
akan membahas masalah yang telah diteliti, yaitu:

1. Hasll Belgjar Siswa

Pada tema makananku sehat dan bergizi memiliki tujuan diantaranya
memberikan kesempatan kepada siswa tentang aktivitas-aktivitas apa sgja
yang sering dilakukan oleh manusia yang berdampak pada lingkungan
sekitarnya sehingga, memberikan kontribusi ilmu pengetahuan untuk
diterapkan di kehidupan sehari-hari. Untuk memberikan kemudahan

penyampaian materi dari guru kepada siswa maka dipergunakan model dan
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media pembelgaran yaitu model pembelgaran experiential dengan
pemanfaatan media VCD.

Model dan media pembelgjaran ini adalah sebanding dimana masing-
masing memiliki keunggulan yang belum tentu dimiliki oleh model dan media
pembelgjaran yang lain. Dari hasil tes menunjukkan bahwa penggunaan
model dan media pembelgjaran tersebut mampu memberikan pengaruh besar
terhadap hasil belgjar siswa dibandingkan pembel gjaran secara konvensional.

Dari kegiatan pembelgjaran pada tema makananku sehat dan bergizi di
kelas yang menggunakan model pembelgaran experiential dengan
pemanfaatan VCD menunjukkan bahwa penguasaan kognitif sudah semakin
baik proses pembelgaran, keaktifan dan kegiatan pembelgjaran berjalan
efektif sesuai dengan yang diharapkan. Sebagian besar siswa merasa
termotivas dan memberikan dampak positif bagi siswa. Siswa lebih
bersemangat dalam belgjar dan suasana belgjar juga menyenangkan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t pada
taraf signifikan 0.95 dan dergjat kebebasan di dapat df = 50 diperoleh tiapa
to.osi0) = 1,67 dan thiwng = 9,529. Maka thitung > tanel @tall 9,529 > 1,67. Dengan
kata lain H, diterima. Dapat dissimpulkan bahwa peningkatan hasil belgar
siswa melalui penerapan model pembelgaran experiential  dengan
pemanfaatan media video compact disc lebih baik daripada penerapan model

konvensional di MIN Jantho Aceh Besar.
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Peningkatan hasil belgjar IPA melaui pembelgaran menggunakan
model pembelgaran experiential disebabkan karena model pembelgaran
experiential menekankan pada peran sentral dari pengalaman dalam proses
belgar. Pengalaman-pengalaman tersebut akan membangun pengetahuan
yang bermakna bagi siswa berdasarkan pengalaman belgjar mereka, agar
suasana belgar yang menyenangkan dan kondusif akan tercipta dengan
sendirinya.

Kesimpulan ini sesuai dengan penelitian Anggara yang menyimpulkan
bahwa, model pembelgaran experiential menekankan pada proses belgar,
yang menggunakan pengalaman kehidupan mahasiswa dalam belgar,
sehingga tercipta suasana belgjar yang menyenangkan. Hal ini berarti bahwa
model experiential learning dapat meningkatkan hasil belgar mahasiswa,
sehingga hasil belajar mahasiswa meningkat.? Pendlitian ini juga didukung
dari hasil penelitian oleh Agustina menyatakan bahwa terjadi pengaruh yang
signifikan keterampilan berpikir kritis IPA antara kelompok siswa yang
dibelgarkan menggunakan model Experiential Learning dengan kelompok
siswa yang dibel gjarkan menggunakan model konvensional .®

Hasil ini juga didukung oleh peneliti yang telah dilakukan Ria Yuli
Susanti dengan judul penelitian “Pengaruh Penerapan Model Pembelgaran

2 Anggaral. Komang, Pengaruh Model Pembelajaran Experiential terhadap Konsep Diri dan
Pemahaman Konsep Fisika Sswa Kelas X SMIA Negeri 4 Singaraja, (Jurna Online Pendidikan dan
Pengajaran UNDHIK SA Vo. VII No. 3), (diakses pada 23 Juli 2017).

% Agustina, Pengaruh Model Experiential Learning terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V
Kecamatan Sukasada, (Jurna Online Pendidikan PGSD Universitas Ganesha Vo. 5 No. 2), (diakses
pada 23 Juli 2017).
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Experiential Terhadap Hasil Belgar Siswa Kelas XI IPA pada Materi
Termokimiadi SMA Negeri 2 Malang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada perbedaan hasil belgjar antara kelas yang digjarkan menggunakan model
pembelgjaran experiential dengan hasil belgar yang digjarkan dengan model
konvensiona. Siswa yang dibelgarkan dengan model pembelgaran
experiential memiliki nilai rata-rata hasil belgjar sebesar 80,00 sedangkan,
siswa yang digjarkan dengan model konvensional memiliki nilai rata-rata
hasi| belgjar 68,57.*

Galuh Kartikasari dalam penelitiannya menyatakan bahwa hasil pre
test dan post test menunjukkan peningkatan rata-rata lebih tinggi pada kelas
eksperimen, yaitu sebesar 63 (pre test) dan 86.16 (post test), kelas kontrol
sebesar 61.52 (pre test) dan 79.30 (post test). Kelas eksperimen menunjukkan
peningkatan hasil belgar yang lebih tinggi dari kelas kontrol, yaitu 23.26 >
17.78 dari selisih pre test dan post test. Perhitungan signifikansi menunjukkan
0.046 < 0.050, artinya terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan
media pembelajaran VCD terhadap hasil belgjar.”

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat

dinyatakan bahwa peningkatan hasil belgar siswa melaui penerapan model

* Ria Yuli Susanti, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Experiential Terhadap Hasil
Belajar Sswa Kelas XI IPA pada Materi Termokimia di SMA Negeri 2 Malang, (Jurna Online
Pendidikan KimiaVo. 2 No. 3), (diakses pada 19 Juli 2017).

® Galuh Kartikasari, Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Multimedia terhadap Motivasi
dan Hasil Belajar Materi Sstem Pencernaan Manusia Sudi Eksperimen pada Sswa Kelas V' Ml
Miftahul Huda Pandantoyo, (Jurna Online Dinamika Penelitian Vo. 16 No. 1), (diakses pada 23 Juli
2017).
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pembelgjaran experiential dengan pemanfaatan media video compact disc
lebih baik daripada penerapan model konvensional pada tema makananku
sehat dan bergizi di kelas 1V MIN Jantho Aceh Besar.
2. Respon Siswa dalam Belajar

Berdasarkan hasil analisis respon siswa terhadap penggunaan model
pembelgjaran experiential dengan pemanfaatan media video compact disc
diperoleh bahwa sebagian besar siswa memberikan dampak positif terhadap
media pembelgaran. Setigp siswa mempunyai kemampuan dan keinginan
yang berbeda-beda, kemampuan dan keberhasilan siswa dalam belgar sangat
besar pengaruhnya oleh respon mereka terhadap model dan media
pembel gjaran yang diterapkan guru.

Berdasarkan angket yang diberikan siswa, didapatkan skor rata-rata
3,274. Sesuai dengan kriteria skor rata-rata respon siswa, dimana 3 < skor
rata-rata < 4 = sangat positif. Dengan demikian kelas yang menggunakan
model pembelgjaran experiential dengan pemanfaatan media video compact
disc mempunyai skor rata-rata sangat positif. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa menyukai model dan media pembelgjaran yang diterapkan pendliti.

Biladilihat dari hasil penelitian yang diperoleh Dewi Nur bahwa hasil
angket respon siswa terhadap model pembelgaran experiential menunjukkan

respon positif yaitu dengan perolehan persentasenya 86,3% berdasarkan
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kriteria rata-rata ini tergolong tinggi. Ha ini menunjukkan bahwa siswa
menyukai pembelajaran yang telah diterapkan.®

Berdasarkan hasil penelitian Surya Warni R, angket tanggapan siswa
terhadap pembelgjaran 1PA terpadu dengan penerapan model experiential
learning menunjukkan bahwa secara umum hampir seluruh siswa setuju dan
tertarik terhadap pembelgaran IPA terpadu dengan penerapan model
experiential learning. Model pembelgjaran yang diterapkan menurut siswa
sangat menyenangkan sehingga siswa menjadi lebih termotivas untuk belgjar
dan menginginkan agar diterapkan pada materi pembelgjaran yang lain.’

Pada penelitian Muhammad Ghani F menyimpulkan bahwa respon
siswa terhadap pembel gjaran menggunakan model experiential learning pada
materi konsep cahaya di kelas V' SDN Cibiru 08 tergolong tinggi dan

cenderung positif dengan skor yang diperoleh yaitu 1085 dari 33 siswa.®

® Dewi Nur, Pengaruh Model Experiential pada Proses Pembelajaran IPA Biologi Materi
Ekosistem Terhadap Penguasaan Konsep dan Skap Positif Sswa Kelas VII SMPN 5 Solok, (Jurnal
Online Universitas Negeri Sebelas Maret Vo. 3 No. 2), (diakses pada 19 Juli 2017).

" Surya Warni R, Pembelajaran IPA Terpadu Tipe Connected Model Experiential Learning
untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Sswa SMP, (Jurnal Online Pendidikan 1PA Sekolah
Pascasarjana UPI VVo. 8 No. 2), (diakses pada 23 Juli 2017).

8 Muhammad Ghani F, Penerapan Model Experiential Learning untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Sswa pada Materi Konsep Cahaya, (Jurna Online Pendidikan PGSD UPI Kampus Cibiru Vo.
2 No. 3), (diakses pada 23 Juli 2017).
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BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peningkatan hasil belgar siswa melalui penerapan model pembelgaran
experiential dengan pemanfaatan media video compact disc lebih baik
daripada penerapan model konvensional pada tema makananku sehat dan
bergizi di kelas IV MIN Jantho Aceh Besar. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa dapat menguasai tema makananku sehat dan bergizi dengan
menggunakan model pembelgjaran experiential dengan pemanfaatan media
video compact disc.

2. Respon siswa terhadap penerapan model pembelgjaran experiential dengan
pemanfaatan media video compact disc pada tema makananku sehat dan
bergizi diperoleh skor ratarata 3,274. Dalam hal ini dapat disimpulkan,
bahwa siswa menyukai model dan media pembelgjaran yang diterapkan

peneliti.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Guru hendaknya menggunakan model pembelgjaran experiential dengan
pemanfaatan media video compact disc sebagai alternatif guna meningkatkan
hasil belgar siswa khususnya pada tema makananku sehat dan bergizi atau
tema lainnya yang relevan.

2. Perlu dilakukan penelitian tentang penggunaan model pembelgjaran dan
media belgar lainnya mengingat banyak sekali model dan media yang

mungkin dapat digunakan dalam tema makananku sehat dan bergizi.
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ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN
EXPERIENTIAL DAN MEDIA VIDEO COMPACT DISC TERBIMBING
PADA TEMA MAKANANKU SEHAT DAN BERGIZI

Nama Siswa Hari
Tanggal

Petunjuk Pengisian

1. Pernyataan-pernyataan berikut ini adalah pernyataan yang berhubungan dengan sikap anda
sebagai siswa terhadap model pembelajaran yang digunakan pada tema makananku sehat dan
bergizi.

2. Mohon diperhatikan jawaban yang diberikan adalah untuk menggambarkan pendapat anda
bukan bagaimana seharusnya atau bagaimana sebaiknya.

3. Setiap pernyataan diikuti oleh empat yang mempunyai arti :

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

4. Setiap pernyataan harus diberikan jawabannya dengan cara memberi tanda ceklist (\) pada
jawaban kolom yang dipilih, jangan ada nhomor pernyataan yang kosong.

No. Pernyataan SS S TS | STS

1 | Saya merasa memahami pelajaran dengan model yang
digunakan pada tema makananku sehat dan bergizi.

2 | Saya bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dengan
model yang digunakan pada tema makananku sehat dan
bergizi.

3 | Media yang digunakan pada tema makananku sehat dan
bergizi membuat saya lebih tertarik mengikuti
pembelajaran.

4 | Saya aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran yang digunakan pada tema makananku
sehat dan bergizi karena ada kegiatan eksperimen.

5 | Saya merasa pembelajaran lebih jelas dilihat,
didengarkan, dan mudah dipahami terhadap media yang
digunakan pada tema makananku sehat dan bergizi.




Saya merasa bosan terhadap media yang digunakan pada
tema makananku sehat dan bergizi.

7 | Saya merasa kesulitan pada saat melakukan eksperimen
sendiri.

8 | Media yang digunakan dalam pembelajaran tema
makananku sehat dan bergizi tidak menarik.

9 | Saya merasa model pembelajaran yang baru diterapkan
guru sama saja seperti pembelajaran biasa.

10 | Petunjuk yang diberikan dalam pembelajaran kurang

jelas.
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